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RINGKASAN

PT. Bara Harmonis Batang Asam (BHBA) merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang pertambangan batubara, berkantor di Desa Tanjung Belit,
Kecamatan Jujuhan, Kabupaten Bungo, Jambi. Dalam melakukan penambangan, PT.
Bara Harmonis Batang Asam menggunakan dua metode, yaitu metode peledakan
(blasting) dan gali bebas (excavating). Setelah penambangan usai, kegiatan reklamasi
harus segera dilakukan. Hal tersebut ditujukan untuk pembukaan lahan yang nantinya
bisa dimanfaatkan orang banyak.

Dalam melakasanakan kegiatan reklamasi, PT. Bara Harmonis Batang Asam
memanfaatkan lahan pasca tambang dengan ditanami tanaman karet. Hal tersebut
sesuai dengan kesepakatan perusahaan dengan masyarakat setempat. Setelah
reklamasi selesai, selanjutnya perusahaan berkewajiban merawat tanaman yang telah
ditanam. Setelah dianggap layak untuk dipanen, seterusnya lahan yang telah ditanami
pohon Kkaret tersebut dikembalikan ke masyarakat.

Permasalahan yang dirasakan PT. Bara Harmonis Batang Asam dalam
melakukan reklamasi adalah kurangnya keterdapatan Top Soil, banyaknya terjadi
erosi di area reklamasi dan klasifikasi tanaman yang kurang efektif. Untuk ketebalan
Top Soil yang diterapkan saat ini adalah 50 cm, sedangkan standarnya 70-120 cm.
Untuk pemilihan tanaman dianggap kurang tepat karena tanaman karet tidak mampu
menembus batuan yang keras, sehingga tidak mampu menahan laju erosi. Hal
tersebut bisa diatasi dengan menanami tanaman pioneer, seperti Akasia, Trembesi,
Jabon dan Mahoni.
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ABSTRACT

PT. Bara Harmonis Batang Asam (BHBA) is a company engaged in the
mining of coal, based in the Desa of Tanjung Belit, Kecamatan Jujuhan, Muaro
Bungo, Jambi. In doing mining, PT. Bara Harmonis Batang Asam using two methods,
namely blasting and explore freely (excavating). After mining ended, reclamation
activities must be done immediately. It is intended for clearing that will be utilized a
lot of people.

In doing reclamation activities, PT. Bara Harmonis Batang Asam utilizing
coal post-mining land planted with rubber trees. This is in accordance with the
company's agreement with the local community. Once reclamation is complete, then
the company is obliged to care for the plants that have been planted. Once considered
worthy to be harvested, so the land has been planted with rubber trees were returned
to the community.

PT perceived problems. Bara Harmonis Batang Asam in reclaiming is the
lack of top soil, the amount of erosion in the area of reclamation and classification of
plants that are less effective. Thickness of the top soil to the applied current is 50 cm,
while the default is 70-120 cm. For the selection of plants considered less
appropriate because rubber can not penetrate hard rock, so it was not able to
restrain the rate of erosion. It can be overcome by planting pioneer plants, such as
Acacia, Trembesi, Jabon and Mahony.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertambangan merupakan salah satu sektor penting dalam devisa
negara Indonesia. Mulai dari batubara, minyak, emas, timah dan berbagai
macam bahan galian lainnya merupakan Sumber Daya Alam (SDA) yang
banyak terdapat di tanah Indonesia. Hal itu membuat Indonesia menjadikan
tambang sebagai prioritas utama devisa negara.

Fenomena di atas membuat banyaknya minat perusahaan-perusahaan
membuka lahan tambang, baik itu secara personal maupun instansi yang
diolah pemerintah atau Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Selain
menambah devisa negara, hal tersebut secara tidak langsung memberikan
dampak positif bagi masyarakat sekitar penambangan.

Namun, sektor pertambangan sebenarnya bagaikan dua sisi mata uang.
Sebagian orang mempermasalahkan dampak dari penambangan. Akibat
ekspolitasi yang dilakukan dapat merubah fisik lingkungan di area
penambangan tersebut. Sehingga tidak sedikit golongan yang menentang atau
menyarankan untuk mengurangi eksploitasi SDA. Contohnya, aktivis
lingkungan dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang seringkali
menyuarakan agar pemerintah mengurangi eksplotasi SDA di Indonesia.

Sehingga terkadang hal tersebut menjadi hal yang dilematis bagi pemerintah.



PT. Bara Harmonis Batang Asam (BHBA) merupakan sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan batubara, berkantor di
Desa Tanjung Belit, Kecamatan Jujuhan, Kabupaten Bungo, Jambi. PT. Bara
Harmonis Batang Asam merupakan anak perusahaan dari Golden Energy
Mines, dan berada bersama PT. Kuansing Inti Makmur, job site Bungo. PT.
Bara Harmonis Batang Asam pertama sekali melakukan proses penambangan
pada tahun 2010.

Dalam melakukan penambangan, PT. Bara Harmonis Batang Asam
menggunakan dua metode, yaitu metode peledakan (blasting) dan gali bebas
(excavating). Hal itu dikarenakan Golden Energy Mines memiliki dua pit
pada Izin Usaha Pertambangan (IUP), dan kedua pit memiliki struktur batuan
yang berbeda. Pit Timur dengan batuan yang agak lunak bisa ditambang
dengan metode excavating sedangkan pit Barat harus menggunakan metode
blasting dikarenakan batuannya cukup keras.

Selaku perusahaan tambang yang mengelola daerah kuasa
pertambangan menggunakan sistem penambangan terbuka (open pit), PT.
Bara Harmonis Batang Asam dituntut untuk melakukan reklamasi pasca
penambangan. Hal itu dikarenakan setiap perusahaan tambang yang
melakukan eksploitasi Sumber Daya Alam (SDA), harus mengembalikan
lahan yang ditambang semaksimal mungkin untuk menghindari kerusakan

lingkungan.



Kebijakan reklamasi ditujukan untuk pembukaan lahan yang nantinya
bisa dimanfaatkan orang banyak. Selain itu, mengoptimalkan seefektif
mungkin lahan sesuai fungsinya termasuk salah satu tujuan inti dari
reklamasi. Reklamasi harus dilaksanakan secepatnya sesuai dengan kemajuan
tambang. Reklamasi merupakan bagian dari skenario pemanfaatan lahan
pasca tambang.

Mengingat pentingnya tahapan reklamasi setelah penambangan, maka
penulis tertarik untuk membahas masalah mengenai reklamasi. Pembahasan
tersebut tentang “Analisis Perencanaan Reklamasi pada PT. Bara

Harmonis Batang Asam, Tanjung Belit Muaro Bungo, Jambi”

. Identifikasi Masalah

Dalam pelaksanaan studi kasus identifikasi masalah bertujuan untuk
mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas, sehingga
pada tahap penyelesaian masalah tersebut dapat diunut dengan baik. Dalam
studi kasus kali ini, penulis mengelompokkan permasalahan sebagai berikut:
1. Deskripsi lokasi penelitian
2. Metode penambangan
3. Peralatan tambang yang digunakan
4. Penimbunan top soil

5. Permasalahan-permasalahan yang terdapat saat reklamasi berlangsung



C. Batasan Masalah
Selama melakukan penelitian, penulis memberikan batasan masalah
yang akan dibahas, yaitu pembahasan yang berkaitan dengan reklamasi
pasca penambangan. Hal itu dikarenakan menghindari adanya
penyimpangan dalam pembahasan nantinya. Berikut batasan-batasan
masalah yang akan dibahas:

1. Lokasi penelitian yang dilakukan hanya di pit Barat saja, karena lokasi
penambangan yang terdapat di pit Timur belum banyak dilakukan
reklamasi.

2. Metode penambangan yang digunakan PT. Bara Harmonis Batang Asam
ada dua. Pertama dengan metode peledakan (blasting) dan kedua
menggunakan metode penambangan menerus (continous mining).

3. Untuk kegiatan penambangan, PT. Bara Harmonis Batang Asam
menggunakan peralatan Excavator, Dump Truck, Dozer, Grader,

Compactor, Loader.

D. Rumusan Masalah
PT. Bara Harmonis Batang Asam merupakan salah satu pelaku usaha
penambangan batubara yang dalam mengelola daerah kuasa pertambangan
menggunakan sistem penambangan open pit. Sehubungan dengan kegiatan
penambangan di PT. Bara Harmonis Batang Asam yang sebagian telah selesai

ditambang, maka kegiatan reklamasi harus segera dilakukan.



Kebijakan reklamasi ditujukan untuk pembukaan lahan yang nantinya
bisa dimanfaatkan orang banyak. Selain itu, mengoptimalkan seefektif
mungkin lahan sesuai fungsinya termasuk salah satu tujuan inti dari
reklamasi. Reklamasi harus dilaksanakan secepatnya sesuai dengan kemajuan
tambang. Reklamasi merupakan bagian dari skenario pemanfaatan lahan

pasca tambang.

. Tujuan Studi Kasus

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul
pada suatu objek pengamatan, sehingga hasil dari studi kasus bisa menjadi
rujukan untuk melakukan tahapan reklamasi yang lebih efektif. Tujuan dari
studi kasus yang dilakukan di PT. Bara Harmonis Batang Asam adalah
sebagai berikut:

1. Mengetahui jumlah tanaman yang diperlukan untuk lokasi yang akan
direklamasi.

2. Mengetahui jumlah top soil yang diperlukan untuk lokasi yang akan
direklamasi.

3. Kegiatan reklamasi lahan secara bertahap dapat meningkatkan
kemampuan permukaan tanah untuk menyerap air hujan (surface run-off),
sehingga dapat meningkatkan kemampuan daerah tangkapan air (water

catchment area).



4. Mengidentifikasi jenis tanaman yang sesuai dengan struktur tanah yang
ada di area yang akan direklamasi.

5. Membentuk vegetasi di permukaan tanah dan lereng permukaan tanah
untuk meningkatkan penyerapan air ke dalam tanah, memperkecil
kekuatan butir-butir hujan merusak permukaan tanah dan mengurangi laju
erosi.

6. Memberikan solusi tentang metode reklamasi yang sesuai dengan kondisi

aktual di lapangan.

F. Manfaat Studi Kasus
1. Menambah ilmu dan wawasan penulis tentang kegiatan aktifitas
penambangan di lapangan khususnya pada kegiatan reklamasi.
Selanjutnya diharapkan dapat menjadi bekal untuk diaplikasikan nantinya
di dunia kerja.
2. Memberikan saran tentang pentingnya manfaat reklamasi yang baik dan

benar kepada perusahaan, sehingga reklamasi yang dilakukan bisa efektif.





